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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Moda transportasi laut berperan penting dalam meningkatkan perdagangan dengan
terus mengembangkan dan memperkuat kemampuannya untuk mengatasi tantangan
yang semakin kompleks. Moda transportasi laut merupakan salah satu solusi terbaik
untuk mengurangi kesenjangan antar wilayah yang pada akhirnya mendorong
peningkatan impor, ekspor, dan perdagangan dalam negeri. Sesuai Peraturan Menteri
Nomor 57 Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal, pada perairan yang
memerlukan pemanduan, dilakukan panduaan terhadap kapal dengan tonase kotor
(GT) dan panjang minimal 70 meter (Perhitungan 2015).

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 2015 (Bab 1 Pasal 1)
tentang pemanduan dan Penundaan, Pemanduan adalah kegiatan pembinaan yang
membantu nakhoda dengan memberikan informasi mengenai kondisi perairan
setempat yang penting bagi keselamatan kapal. Penyelenggaraan navigasi sangatlah
penting dan harus dilaksanakan secara tertib dan lancar demi keselamatan kapal dan
lingkungan hidup. Sementara itu, penundaan merupakan bagian dari pemanduan,
yang meliputi mendorong, menarik, mengawal dan membantu pergerakan kapal di
pelabuhan, tempat berlabuh atau daerah pelabuhan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
menambatkan atau melepaskan kapal dari dermaga, kapal lain dan tambatan lainnya
dengan menggunakan kapal tunda sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Proses
pemanduan jasa tunda wajib dilakukan terhadap semua kapal yang berada di perairan
wajib pandu dan kapal tunda, dan perusahaan berhak menugaskan pandu wajib.
Salah satu perusahaan pelayaran di Indonesia perusahaan tempat saya praktek adalah
PT. Langlang Laju Layang yang didirikan pada tanggal 20 Desember tahun 2019 yang
berlokasi di Jl. Pelabuhan Ratu Raya, Puri Marina Townhouse Tahap 1109,
RT.9/RW11 Ancol, Pademangan, Jakarta Utara, Jakarta 14430. Dengan berdirinya

kantor cabang diperairan Weda Provinsi Maluku Utara, dengan terjadinya



accident Pandu Tunda disini saya akan menganalisis untuk bisa mengurangi accident
tersebut karena Sembilan puluh persen (90%) perdagangan di dunia melauijalur laut,
sedangkan perdagangan di Indonesia perdagangan laut mecapai empat puluh persen
(40%) menurut Dr. (H.C.) Ir. Budi Karya Sumadi, Kementrian Perhubungan.
Pemandu kapal harus memiliki gabungan keahlian teknis dalam mengoperasikan
kapal dan navigasi, serta pemahaman mendalam tentang kondisi lokal yang unik.
Pekerjaan pemandu kapal tidak hanya memerlukan individu dengan keterampilan
khusus, tetapi juga menuntut tanggung jawab tinggi terhadap kinerja, kerjasama,
inisiatif, kejujuran, ketaatan, dan kondisi fisik yang optimal. Fokus utama dalam tugas
pemanduan adalah memastikan kelancaran, keamanan, dan keselamatan kapal yang
mereka pandu. Kesalahan dalam melakukan tugas pemanduan dapat memiliki
dampak serius pada kelancaran lalu lintas kapal di pelabuhan, bahkan berpotensi
memengaruhi perairan dan lingkungan sekitarnya. Situasi ini membuat layanan
pemanduan kapal menjadi komponen kunci dari PT Langlang Laju Layang Weda ,
yang merupakan tahapan awal dan akhir dari seluruh proses pelayanan kepanduan.
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pemanduan kapal di pelabuhan ini, penting
untuk memberikan perhatian dan pembinaan kepada sumber daya manusia yang
mendukung faktor pemanduan kapal. Dengan demikian, peran mereka dalam layanan
pemanduan di pelabuhan dapat mencapai hasil yang optimal dan memuaskan bagi
pengguna layanan pemanduan.

Pelabuhan menyediakan fasilitas dan layanan untuk kapal yang datang dan berangkat,
terbagi menjadi dua kategori, yaitu layanan untuk kapal dan layanan untuk barang.
Salah satu layanan yang diberikan kepada kapal adalah pemanduan kapal, yang
melibatkan bantuan pandu untuk nahkoda kapal. Panduan ini memberikan informasi
mengenai kondisi perairan lokal yang penting untuk memastikan keamanan kapal,
penumpang, dan muatan selama proses navigasi menuju dermaga.. Profesionalisme
dianggap sebagai pandangan yang menghargai keterampilan profesional atau
keahlian yang harus dimiliki oleh personil pandu. Kemampuan pandu dalaam gerakan
kapal ditentukan oleh pengalaman kerja, pendidikan, dan pelatihan profesional yang
dimilikinya. Pentingnya memelihara dan meningkatkan profesionalisme pandu
ditekankan, dengan penyesuaian terusmenerus terhadap perkembangan teknologi
dalam industri pelayaran dan penyesuaian terus-menerus terhadap aturan dan
prosedur yang berlaku adalah hal yang terus berkembang. Personel pandu diharapkan

memiliki keahlian dan keterampilan yang tinggi dalam navigasi, sering disebut



sebagai ahli pelayaran.

Dalam pelaksanaan kedatangan kapal, perlu adanya sarana dan prasarana bantu yang
dapat mempermudah serta melancarkan arus pelayaran, seperti layanan pemanduan
yang disediakan di Perairan Pelabuhan Weda. Salah satu aspek krusial dalam konteks
ini adalah Kantor Kepanduan, yang bertanggung jawab menyediakan layanan untuk
kapal yang masuk, keluar, atau pindah tambatan. Peran Kantor Kepanduan memiliki
peran dalam mendukung kelancaran kegiatan di pelabuhan, mengingat pelabuhan
berfungsi sebagai titik penghubung antara moda transportasi darat dan laut.
Keterintegrasiannya antara kedua moda transportasi ini sangat diperlukan untuk
menjaga kelancaran proses distribusi. Tanpa integrasi yang baik, proses distribusi
dapat terganggu, dan pelabuhan dapat menjadi faktor penyebab kelangkaan
komoditas di pasar.

Tabel 1. 1

Data nama-nama pandu

NO NAMA KODE PANDU JAZAH LAUT
1 Alex 43 ANT |
2 Gunawan 44 ANT |
3 Irfan 45 ANT |
4 Robby 47 ANT 111

Sumber : PT. Langlang laju Layang. 2023

Perairan Pelabuhan weda sekarang memiliki pandu sebanyak empat (4) orang pandu
yang bertugas memastikan pelayanan pemanduan tetap optimal dalam berbagai
kondisi. Dalam menghadapi perkembangan kegiatan yang semakin pesat di Perairan
Pelabuhan Weda, penting untuk mengoptimalkan mutu layanan pemanduan, terutama
dalam mengantisipasi dampak globalisasi. Penggunaan armada ini sangat penting
untuk meningkatkan kualitas layanan pelabuhan, terutama dalam pelayanan
pemanduan dan penundaan kapal, dengan tujuan mencapai zero waiting time.

Dengan penambahan sumber daya manusia (SDM) di bidang pemanduan, diharapkan
agar kapasitas layanan kapal yang keluar (berangkat dari tempat tambat) dan masuk
(sandar di pelabuhan) dapat ditingkatkan, terutama saat lalu lintas kapal tinggi di
Perairan Pelabuhan Weda antara 5 hingga kurang dari 15 kapal per hari. Berikut

adalah data kunjungan dan pergerakan kapal di Perairan Pelabuhan Weda selama



enam bulan terakhir, selama penelitian dilakukan di sana.

Tabel 1.2
Data Kunjungan Kapal Perairan Pelabuhan Weda
Bulan Februari 2023 — Juli 2023

KAPAL
NO BULAN KUNJUNGAN | YANGDI | PANDU | PANDU YANG
KAPAL PANDU DIBUTUHKAN
. Februari 2023 | 555 Kapal 240 Kapal | 4 orang 6 orang
, Maret 2023 | 628 Kapal 262 Kapal | 4 orang 6 orang
3 April 2023 | 603 Kapal 268 Kapal | 4 orang 6 orang
. Mei 2023 660 Kapal 302 Kapal | 4 orang 6 orang
; Juni 2023 624 Kapal 282 Kapal | 4 orang 6 orang
6 Juli 2023 673 Kapal 323 Kapal | 4 orang 6 orang

Sumber : PT. Langlang laju Layang. 2023

Berdasarkan data tabel 1.2 dari bulan Februari 2023, terdapat 240 pergerakan kapal,
termasuk kapal domestik dan internasional. Pada bulan Maret 2023 mengalami
peningkatan tercatat 262 kapal, pada bulan April 268 Kapal , bulan Mei 2023
mengalami peningkatan yang signifikan tercatat 302 kapal, bulan juni tercatat 282
kapal, pada bulan juli tercatat 323 kapal. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2015 tentang Pemanduan dan
Penundaan Kapal, Pasal 12 ayat 3 huruf d menyatakan bahwa jumlah kapal yang
dipandu tidak boleh melebihi 3 kapal per hari dan/atau jam kerja tidak lebih dari 8
jam. Maka dari itu perlu dilakukan penambahan 2 (dua) orang personil pandu agar
jam Kkerja pandu sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku dengan dilakukan
rolling per 8 jam.

Situasi ini menekankan bahwa layanan pemanduan kapal menjadi aspek utama dari



PT Langlang Laju Layang Weda, yang merupakan tahap awal dan akhir dari semua
proses pelayanan kepanduan. Untuk memperbaiki layanan pemanduan kapal di
pelabuhan ini, perlu diberikan perhatian dan pembinaan pada faktor pendukung,
khususnya tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan pemanduan kapal. Dengan
demikian, peran mereka dalam aktivitas pemanduan di pelabuhan dapat mencapai
hasil optimal dan memuaskan pengguna jasa pemanduan Pelabuhan Weda adalah
Perairan Pandu Luar Biasa (PPLB) ditetapkan pada tanggal 23 Oktober 2018,
Informasi Pelabuhan Weda ditetapkan oleh Kantor UnitPenyelenggara Pelabuhan
Kelas Il Weda Nomor: AL.326/1/3/UPP.WED-2022 sebagai berikut:

Tabel 1. 3

Tabel Informasi Perairan Pelabuhan Weda

1. | Posisi Rambu Suar MPMT -

2. | Jarak Pemanduan + 6NM
Jarak dari rambu suar terluar MPMT s/d kolam + 5NM
4. | Lebar tersempit * 265 Meter
5. | Kedalaman alur terdangkal + 12 Meter
6. | Kedalaman kolam terdangkal + 6 Meter
7. | Arus
+ 2 Knot

a. Kekuatan arus rata-rata

b. Arah arus dominan

8 | Angin:

. + 10-
a. Kekuatan angin rata-rata *10-25 Knot Selatan

b. Arah arus dominan

9. | Jumlah Tikungan 2 (Dua)

10. | Jumlah SBNP :

a. Pelampung Suar N/A

b. Rambu Suar 4 (empat) Unit

c. Menara Suar 1 (satu) Unit
N/A




d. Tanda Siang

11. | Jumlah Pandu 4 orang

12. | Jumlah sarana bantu pemanduan

a. Jumlah motor pandu 1 Unit x 200 HP
b. Jumlah kapal tunda 3 Unit x 3.600 HP
c. Jumlah kapal kepil N/A

1 unit

d. Jumlah mobil pandu
13. | Stasiun Pandu SROP BUP pemanduan

14. | Alokasi waktu mobilisasi motor pandu dari

pangkalan ke kapal yang akan di pandu (Pilot * 30 s/d 60 Menit

Boarding Ground)

15. | Manuver olah gerak + 60 Menit

16. | Penyandaran atau Kapal lepas dari Dermaga + 60 s/d 120 Menit
(Berthing/Unberthing)
Sumber : Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas |11 Weda. 2022

Dari Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 dapat dirata-ratakan tiap bulan dari 4 pandu yang ada,
bulan Feb 2023 1 orang pandu melayani 60 Kapal, bulan Maret 2023 1 orang pandu
melayani 65 Kapal, bulan April 2023 1 orang pandu melayani 67 Kapal, bulan Mei
2023 1 orang pandu melayani 76 Kapal, bulan Juni 2023 1 orang pandu melayani 70
Kapal, bulan Juli 2023 1 orang pandu melayani 81 Kapal. Permasalahan inilah yang

membuat penulis tertarik mengangkat judul :

“OPTIMALISASI PELAYANAN KAPAL DI PERAIRAN PELABUHANWEDA
PROVINSI MALUKU UTARA GUNA MENUNJANG OPERASIONAL PADA PT.
LANGLANG LAJU LAYANG”



B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa

permasalahan utama yang perlu dianalisis dalam penelitian ini, yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih kurangnya jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal yang masuk
dan keluar dari pelabuhan.

2. Masih kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal yang masuk
dan keluar dari pelabuhan.

3. Jauhnya jarak pengantaran pandu ke Pilot Board Ground dari lokasi kantor.

BATASAN MASALAH

Dalam meninjau ruang lingkup topik skripsi ini, penulis membatasi lingkup
permasalahan yang akan dibahas pada “Optimalisasi Pelayanan Kapal di Perairan
Pelabuhan Weda Provinsi Maluku Utara Guna Menunjang Operasional pada PT.
Langlang Laju Layang” Batasan masalah yang diterapkan penulis adalah sebagai
berikut:

1. Masih kurangnya jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal yang masuk

dan keluar dari pelabuhan.
2. Masih kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal yang masuk

dan keluar dari pelabuhan.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan latar belakang, penulis merumuskan inti permasalahan

sebagai berikut:

1. Mengapa jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal masuk dan keluar
Pelabuhan masih kurang?

2. Mengapa jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal masuk dan keluar

Pelabuhan masih kurang?



E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini

adalah:

a.

Untuk mengindentifikasi dan menganalisis masih kurangnya jumlah pandu
dalam menangani pelayanan kapal yang masuk dan keluar dari pelabuhan.
Untuk mengidentidikasi dan menganalisis masih kurangnya jumlah kapal

tunda untuk proses pelayanan kapal yang masuk dan keluar pelabuhan.

2. Manfaat Penelitian

Berikut adalah hasil yang diharapkan dari penelitian ini, yang dapat memberikan

rekomendasi dan masukan bagi pihak-pihak terkait serta memberikan manfaat

secara optimal baik dalam konteks teori maupun praktik.

a.

Bagi penulis

diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang proses pelayanan
pemanduan dan penundaan kapal.

Bagi perusahaan

diharapkan dapat memberikan solusi, dan saran sebagai evaluasi masalah yang
terjadi.

Bagi pembaca

menambah wawasan dan informasi bagi para pembaca tentang proses

pelayanan pemanduan dan penundaan kapal.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL
1. Pengertian Pandu
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Bab 1 Pasal 1), Pemanduan adalah kegiatan pandu yang berupa
pemberian bantuan, saran dan keterangan kepada nakhoda mengenai keadaan
perairan setempat, yaitu penting untuk menyelenggarakan pelayaran kapal
Penting untuk menjamin keselamatan kapal dan lingkungan hidup dengan aman,

teratur dan lancar.

2. Pengertian Tunda

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Bab 1 Pasal 1), Penundaan adalah bagian dari pemanduan dan
mencakup aktivitas seperti mendorong, menarik, menarik, mengawal dan
membantu kapal yang bergerak di saluran, area berlabuh, atau kolam pelabuhan.
Tujuannya untuk membantu sandar atau pelepasan kapal dari dermaga, dermaga,
jetty, pier, pelampung, dolphin, kapal dan tambatan lainnya dengan menggunakan

kapal tunda sesuai ketentuan yang berlaku.

3. Optimalisasi

Optimalisasi berasal dari kata "optimal™ yang mengacu pada pencapaian tingkat
terbaik, paling tinggi, dan paling menguntungkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Optimalisasi diartikan sebagai proses atau tindakan untuk
meningkatkan desain, sistem, atau keputusan guna mencapai tingkat keunggulan
atau efektivitas yang lebih baik. Proses ini mencakup peningkatan efisiensi dan
Kinerja suatu sistem atau proses dengan mengatur berbagai faktor terlibat, dengan

tujuan mencapai hasil terbaik atau hasil yang paling menguntungkan.



Dalam berbagai konteks, optimalisasi dapat diterapkan untuk mencapai hasil
terbaik. Sebagai contoh, dalam Sumber Daya Manusia, optimalisasi dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi rekrutmen, penempatan karyawan, atau
pengembangan keterampilan. Dalam Teknik Industri, optimalisasi dapat
membantu meminimalkan biaya produksi atau memaksimalkan efisiensi
operasional. Di bidang Keuangan, optimalisasi dimanfaatkan untuk

mengoptimalkan portofolio investasi, alokasi aset, atau pengelolaan risiko.

Definisi optimasi menurut para ahli:

Menurut Winardi (1999:363), optimalisasi adalah suatu ukuran yang mengarah
pada pencapaian tujuan.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995, p. 628), optimasi
berasal dari kata “terbaik™ yang berarti terbaik atau tertinggi. Optimasi merupakan
proses peningkatan laju pencapaian tujuan yang diharapkan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan.

Menurut Machfud Sidik (2001:8), optimasi adalah kegiatan perbaikan dan
optimalisasi.

Menurut S. Rao, John Wiley dan Sons (2009), optimasi adalah proses pencapaian
keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum suatu fungsi. Menurut
W.J.S Poerdwadarminta (1997:753), optimasi adalah pencapaian hasil yang
diinginkan secara efektif dan efisien.

Menurut Andri Rizki Pratama (2013:6), optimalisasi adalah upaya individu untuk
meningkatkan kegiatan dengan tujuan meminimalkan kerugian atau
memaksimalkan keuntungan guna mencapai tujuan dengan baik dalam jangka

waktu tertentu.

. Pengertian Kapal

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Bab 1 Pasal 1 Ayat 36), kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan
jenis tertentu yang digerakkan atau ditarik dengan tenaga angin, tenaga mekanik,
atau sumber energi lainnya. Ini termasuk kendaraan dengan kemampuan
membawa beban dinamis, kendaraan bawah air, alat apung dan bangunan
terapung yang tidak bergerak.

Menurut International Maritime Organization (IMO) mendefinisikan bahwa
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kapal sebagai jenis kapal atau perahu yang digunakan untuk pengangkutan orang
atau barang melalui laut.

Menurut International Association of Classification Societies (IACS)
mendefinisikan kapal sebagai setiap jenis kendaraan yang dirancang untuk
berlayar di atas air, termasuk kapal uap, kapal motor, dan kapal layar.

Menurut American Bureau of Shipping (ABS) mendefinisikan bahwa kapal
sebagai setiap jenis kendaraan yang dirancang untuk berlayar di atas air dan
digunakan untuk transportasi barang atau orang, termasuk kapal layar, kapal
motor, dan kapal uap.

Menurut Merriam-Webster, kapal didefinisikan sebagai kendaraan air besar yang
digunakan untuk mengangkut barang atau orang.

Menurut United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS), kapal
adalah jenis alat transportasi air yang digunakan untuk berlayar di laut dan
memenuhi persyaratan keselamatan pelayaran.

Pengertian kapal menurut para ahli memiliki variasi definisi dan konsep yang
perlu dipahami. Kapal dapat diartikan sebagai kendaraan laut yang digunakan
untuk berbagai keperluan seperti transportasi, penelitian, dan kegiatan
perdagangan.Para ahli telah menyelidiki dengan mendalam tentang pengertian
kapal dan konsepnya. Beberapa ahli menggambarkan kapal sebagai benda yang
mampu mengambang di atas permukaan air, sementara yang lain menyatakan
bahwa kapal adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen dan elemen.
Dalam konteks ini, memahami kompleksitas definisi dan konsep kapal menurut
para ahli menjadi hal yang penting. Dengan pemahaman tersebut, kita dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi mereka yang terlibat

atau bekerja di bidang maritim.

B. TEORI
1. Pandudan Tunda
Menurut Peraturan Kementerian Perhubungan Nomor 57 Tahun 2015 (Bab 1
Pasal 1), pemanduan adalah kegiatan pandu yang memberikan nakhoda bantuan,
nasehat dan informasi tentang kondisi perairan setempat yang krusial untuk
melaksanakan navigasi navigasi kapal dengan aman, tertib, dan lancar, untuk
keamanan kapal dan lingkungan sekitar. Penundaan, sebagai bagian dari

pemanduan, meliputi aktivitas seperti mendorong, menarik, menggandeng,
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mengawal (escort), dan membantu (assist) kapal yang sedang bergerak di jalur
pelayaran, area jangkar, atau di kolam pelabuhan. Tujuannyaadalah untuk
memberikan bantuan kepada kapal dalam proses penambatan atau melepaskan
dari dermaga, jetty, trestle, pier, pelampung, dolphin, kapal, dan fasilitas tambat
lainnya dengan menggunakan kapal tunda sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Layanan kapal melibatkan proses dari saat kapal memasuki jalur pelayaranhingga
sandar di dermaga hingga meninggalkan jalur pelayaran. Pelayanan kapal akan
mengikuti peraturan yang telah disetujui serta memenuhi kebutuhan pengguna
jasa, yang dapat disesuaikan sesuai dengan pelayanan yang diperlukan. Dalam
konteks layanan kapal, terdapat pembagian menjadi berbagai layanan yang lebih
spesifik. Antara lain :

a. Pemanduan melibatkan kegiatan memberikan panduan, saran, dan informasi
kepada nahkoda tentang kondisi Pelabuhan, perairan, dan jalur pelayaran
lokal. Tujuannya adalah untuk memastikan kelancaran, keselamatan kapal,
dan perlindungan lingkungan selama proses pelayaran berlangsung dengan
aman dan tertib.

b. Penundaan adalah sebagian dari proses pemanduan yang meliputi tindakan
seperti mendorong, menarik, menggandeng, mengawal (escort), dan
memberikan bantuan kepada kapal yang berlayar di jalur pelayaran, di area
tambat, dan di perairan pelabuhan. Tujuannya adalah untuk membantu kapal
dalam proses tambat atau melepaskan diri dari dermaga, jetty, trestle, pier,
pelampung, dolphin, kapal, danfasilitas tambat lainnya dengan menggunakan
kapal tunda sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

c. Labuh adalah layanan yang diberikan kepada kapal-kapal yang memasuki
wilayah pelabuhan untuk menunggu layanan sandar atau aktivitas lainnya.

d. Tambat adalah aktivitas sandar kapal dan terikat pada bolder dermaga/ jetty
ataupun dermaga terapung untuk menahan kapal dari arus, angin, atau
gelombang di perairan.

Dalam operasi layanan pemanduan dan penundaan di Pelabuhan Weda, urutan

prioritas layanan kapal yang masuk atau keluar disesuaikan dengan rencana

penyelenggaraan pemanduan. Ini berarti kapal yang pertama kali tiba dan
meminta pelayanan pandu akan dilayani terlebih dahulu, mengikuti prinsip (First

Come First Service). Pelayanan pemanduan dilakukan dengan mengutamakan

kapal yang akan berangkat dibandingkan dengan kapal yang akan sandar. Selain
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itu, pelayanan pemanduan hanya dilaksanakan dalam kondisi cuaca dan keamanan
yang memadai, yaitu dengan kecepatan angin kurang dari 15 knots dan tinggi
gelombang kurang dari 2 meter. Syahbandar yang ditunjuk oleh Menteri memiliki
peran sebagai pengawas navigasi dan sebagai pejabat pemerintah di pelabuhan,
bertanggung jawab untuk memastikan pemenuhan ketentuan hukum guna
menjamin keselamatan dan keamanan pelayaran.

Tugas pandu di atas kapal adalah untuk membantu nahkoda dalam menjaga
keselamatan selama perjalanan laut. Karena pemanduan ini secara khusus
dilakukan demi kepentingan nakhoda dan Kkapalnya, seorang pandu
melaksanakan tugasnya atas permintaan langsung dari nakhoda. Namun,
mengingat potensi kerugian yang dapat ditimbulkan bagi negara-negara maritim
akibat kecelakaan di wilayah pelabuhan, pemanduan kapal seharusnya hanya
dilakukan oleh tenaga ahli navigasi yang memiliki pemahaman mendalam
terhadap karakteristik lokasi setempat.

. Tarif Pandu Tunda

Tarif pemanduan ditetapkan berdasarkan faktor-faktor seperti Gross Register
Tonnage (GRT) kapal yang dipandu, jarak atau durasi pemanduan, dan kesulitan
alur pelayaran. Pandu dapat memberikan dispensasi tanpa pemandu kepada kapal
yang melakukan manuver sendiri di perairan yang seharusnya memerlukan pandu,
asalkan tidak ada pandu yang tersedia atau nahkoda sudah memiliki pengalaman
yang memadai dalam masuk dan keluar dari perairan tersebut. Dispensasi hanya
diberikan sekali dalam satu pelayaran.

Untuk menjalankan tugas pemanduan secara efektif, beberapa sarana penunjang
diperlukan, antara lain motor pandu (kapal untuk mengambil atau mengantarkan
pandu di tengah laut), kapal tunda (untuk membantu kapal sandar atau mengawal
di alur pelayaran yang sempit), serta regu kepil (tim darat dan laut) untuk
membantu dalam pengikatan atau pelepasan tali kapal.

Evaluasi kinerja operasional pandu melibatkan pengukuran dua jenis waktu,
yaitu waktu tunggu (waiting time) dan waktu olah gerak kapal (approach time).
Waktu tunggu dimulai sejak permintaan untuk pandu dibuat sampai pandu naik
ke kapal. Sedangkan approach time mencakup total waktu yang diperlukan untuk
proses pemanduan, mulai dari kapal bergerak dari posisi berlabuh hingga akhirnya

terikat di tambatan, atau sebaliknya.
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3. Persyaratan Pandu

Persyaratan seorang pandu yang diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan

Nomor 57 Tahun 2015 (Bab IV pasal 11 ayat 3) tentang Pemanduan dan

Penundaan Kapal sebagai berikut :

a. Telah menyelesaikan pendidikan dan pelatihan yang memadai untuk
meningkatkan keahlian dan keterampilan dalam memandu kapal, yang
dibuktikan dengan sertifikat pandu yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

b. Memiliki sertifikat pengesahan atau rekomendasi yang masih berlaku.

c. Mempunyai kartu identitas pandu yang keluarkan oleh Direktur Jenderal.

d. Mempunyai buku saku pemanduan.Memiliki pemahaman sistem dan prosedur
pandu lokal.

e. Mematuhi batasan usia yang berlaku, terutama untuk Aparatur Sipil Negara
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

f. Kesehatan secara fisik dan mental, yang dapat diperlihatkan melalui hasil
pemeriksaan kesehatan.

g. Melakukan pelaporan aktivitas pelayanan pemanduan setiap bulanan kepada
lembaga pengawas pemanduan.

Saat melaksanakan tugas pemanduan, pandu bertanggung jawab untuk

memberikan instruksi dan informasi yang dibutuhkan kepada nahkoda atau

pemimpin kapal, serta membantu dalam melakukan manuver kapal. Di sisi lain,
nahkoda atau pemimpin kapal diharapkan untuk menyediakan informasi
mengenai karakteristik dan data operasional kapal kepada petugas pandu.

4. Peranan Petugas Pandu

Peran petugas pandu memiliki kepentingan besar dalam menjamin keamanan

navigasi kapal dan menjaga kelestarian lingkungan maritim serta fasilitas

pelabuhan. Sebagai penasihat mengenai kondisi dan karakteristik perairan

setempat, petugas pandu berperan membantu kapten kapal dalam membuat

keputusan yang sesuai untuk memastikan keselamatan dan efisiensi perjalanan

kapal. Berikut adalah peranan petugas pandu:

a. Mendampingi kapal yang masuk atau keluar dari pelabuhan dengan aman.

b. Memberikan kapten kapal informasi mengenai kondisi cuaca, arus, dan
kedalaman perairan di sekitar pelabuhan.
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c. Menyajikan petunjuk navigasi dan informasi terkait navigasi lokal kepada
kapten.

d. Mengurangi risiko kecelakaan dengan memberikan bimbingan navigasi
kepada kapten kapal, terutama dalam kondisi cuaca buruk atau lalu lintas
kapal yang padat.

e. Mempertahankan komunikasi yang efektif dengan pusat kontrol maritimatau
otoritas pelabuhan untuk memastikan koordinasi yang baik antara berbagai
kapal yang bergerak di area tersebut.

f. Memberikan pertolongan dalam situasi darurat seperti kebakaran, kebocoran,
atau keadaan darurat lainnya yang mungkin terjadi selama perjalanan kapal.

g. Memiliki pengetahuan mendalam tentang geografi lokal, kondisi perairan, dan
pembatasan navigasi di daerah mereka.

h. Menginformasikan kapten kapal mengenai rute terbaik dan kebijakan navigasi
yang berlaku di perairan tersebut.

i. Memberikan bimbingan dalam manuver kapal, khususnya saat kapal
berukuran besar atau dalam situasi yang memerlukan keahlian navigasi
Khusus.

J.  Melaporkan secara berkala kepada otoritas pelabuhan atau pusat kontrol
maritim mengenai aktivitas kapal yang sedang dipandu.

k. Memeriksa agar kapal mematuhi peraturan keselamatan maritim dan

peraturan navigasi setempat.

Prosedur pelayanan jasa pemanduan dan penundaan kapal

Prosedur pelayanan layanan pemanduan dan penundaan kapal, sesuai dengan

ketentuan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 57

Tahun 2015, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perusahaan angkutan laut, perusahaan angkutan penyeberangan, atau agen
kapal yang membutuhkan layanan pemanduan dan penundaan kapal wajib
mengajukan permintaan secara tertulis kepada pengelola layanan pemanduan
dan penundaan kapal setempat, paling lambat 24 jam sebelum kapal dipandu.
Permintaan ini harus disertai dengan salinan kepada pengawas pemanduan
dan Otoritas Pelabuhan setempat sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

b. Permintaan tersebut harus memuat informasi mengenai rencana pergerakan

kapal yang akan dipandu, termasuk apakah kapal akan melakukan gerakan
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sendiri sebelum memasuki atau meninggalkan pelabuhan di wilayah perairan
yang wajib dipandu.

c. Berdasarkan permintaan tersebut, pelaksana pelayanan jasa kapalmemberikan
pelayanan pemanduan dan penundaan kapal yang didokumentasikan melalui
formulir bukti penggunaan jasa pandu dan tunda yang ditandatangani oleh
nakhoda kapal.

d. Setelah kapal berlabuh di dermaga/jetty atau mencapai titik batas perairan
pandu atau tujuan pemanduan, nahkoda harus mengembalikan formulir bukti
penggunaan layanan pandu dan tunda setelah formulir tersebut diisi,
dievaluasi, dan ditandatangani oleh pandu yang bertanggung jawab atas

pemanduan tersebut.

6. Pelayanan Jasa Kapal
Pelayanan jasa kapal, seperti yang dijelaskan oleh Sampara Lukman yang dikutip
oleh Sinambela (2014:5), dapat dijelaskan sebagai aktivitas atau serangkaian
aktivitas yangterjadi secara langsung antara satu individu dengan individu lainnya
atau dengan mesin secara fisik, yang bertujuan untuk memberikan kepuasan
kepadapelanggan.
Pelayanan tersebut berperan penting dalam memberikan panduan kepada
pengguna jasa kepelabuhanan khususnya pada saat melakukan servis kapal, serta
dalam mengatur hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya selama kapal
beroperasi di pelabuhan. Tujuan dari penyiapan proses pelayanan ini adalah untuk
memberikan kepastian dan memperlancar proses operasional kapal di perairan
Pelabuhan Weda. Wilayah pengoperasian pelabuhan Indonesia meliputi daratan
dan perairan di sekitarnya, dan batas-batasnya ditetapkan sebagai zona lingkungan
kerja pelabuhan (DLKR) dan zona kepentingan lingkungan hidup (DLKP). DLKR
digunakan secara langsung untuk seluruh kegiatan pelabuhan, sedangkan DLKP
digunakan untuk menjaga keamanan pelayaran.
Menurut Raja Oloan Saut Gurning dan Eko Hariyadi Budiyanto (2007), aktivitas
pelayanan kapal melibatkan berbagai aspek.
a. Kolam Pelabuhan
Kolam Pelabuhan merupakan kawasan perairan di depan dermaga yang
digunakan untuk operasional sandar kapal. Fungsi kolam pelabuhan adalah

menyediakan tempat bagi kapal-kapal untuk berlabuh di pelabuhan.
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b. Pemanduan
Pemanduan dilakukan untuk memastikan keselamatan dan keamanan kapal
serta muatannya. Saat kapal masuk ke jalur pelayaran menuju kolam
pelabuhan untuk berlabuh atau merapat di dermaga, nahkoda membutuhkan
bantuan pandu sebagai penasehat. Pandu adalah seorang profesional dalam
navigasi pelayaran, telah lulus sekolah pemanduan selama setahun, dan
memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh
Pemerintah/KUPP/Syahbandar untuk melaksanakan tugas pemanduan guna
memberi bantuan atau saran kepada nahkoda dalam mengambil tindakan yang
tepat demi keselamatan pelayaran dan lingkungan Pelabuhan dalam
berlalulintas laut.

c. Aktivitas Labuh
Aktivitas Labuh terjadi ketika kapal melakukan proses berlabuh di pelabuhan.
Wilayah kerja pelabuhan mencakup area di daratan dan perairan. Batas di
daratan merujuk pada garis pantai, sementara di perairan ditentukan oleh
Koordinat laut yang telah disetujui oleh Menteri Dalam Negeri atau
pemerintah daerah provinsi. Kolam pelabuhan merujuk pada area perairan di
pelabuhan yang harus aman digunakan untuk kegiatan berlabuh kapal sambil
menunggu pelayanan berikutnya di dermaga pelabuhan.

d. Aktivitas Tambat
Fasilitas tambat di pelabuhan berfungsi sebagai struktur tempat kapal merapat,
yang dapat terdiri dari berbagai bahan seperti beton, besi/kayu, pelampung,
breasting dolphin, atau pinggiran pantai. Penting bagi pihakpelabuhan untuk
menyediakan fasilitas tambat yang memungkinkan kapal melakukan proses

bongkar muat secara efisien, teratur, dan aman.

7. Pelabuhan Weda
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009
Tentang Pelabuhan (Bab | Pasal 1 ayat 1), pelabuhan adalah area yang memiliki
batas-batas yang ditetapkan, terdiri atas daratan dan perairan, digunakan untuk
kegiatan pemerintahan dan pengusahaan, Fungsinya meliputi tempat
bersandarnya kapal, kegiatan naik turun penumpang, dan bongkar muat barang.
Pelabuhan ini mencakup terminal dan area berlabuh kapal dengan fasilitas

keselamatan dan keamanan pelayaran, serta mendukung kegiatan pendukung
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pelabuhan. Selain itu, pelabuhan juga berfungsi sebagai titik hub antara berbagai

moda transportasi.

Fasilitas-fasilitas yang terdapat di Perairan Pelabuhan Weda mencakup:

a.
b.
C.
d.

€.

Pemecah Gelombang
Alur Pelayaran
Kolam Pelabuhan
Dermaga

Gudang

8. SOP Kepanduan Weda

a. Persiapan

1) Administrasi Booking Pandu — Kapal Masuk/sandar
a) Pelayanan kapal masuk Pelabuhan, perusahaan pelayanan atau agen

harus mengirimkan permintaan resmi untuk mendapatkan pandu

kepada kantor penyelenggara pemanduan sesuai dengan regulasi yang

berlaku.

(1) Agen pelayaran memberikan PKK (Pemberitahuan Kedatangan
Kapal) kepada Penyelenggara Pelabuhan dan BUP Pemanduan
dengan melengkapi Rincian Kedatangan dan Rencana Kegiatan
Operasional Kapal, (Paling lambat 24 jam sebelum jadwal
kedatangan kapal).

(2) Operator Terminal menerima laporan PKK (Pemberitahuan
Kedatangan Kapal) dari pengguna jasa dan menerbitkan RPK-OP
(Rencana Penambatan kapal dan Operation Planning) / Slot
Berthing ke Agent Pelayanan dan BUP Pemanduan.

(3) Agen pelayaran mengajukan PPKB (Permintaan Pelayanan Kapal
dan Barang) ke BUP Pemanduan paling lambat 24 jam sebelum
kedatangan kapal.

(4) BUP Pemanduan membuatkan NPJK (Nota Perhitungan Jasa
Kapal) dan diinformasikan Kembali ke Agent Pelayaran untuk
melakukan pembayaran (maksimal 6 jam setelah mengajukan
PPKB);

(5) PPK (Penetapan Pelayanan Kapal) sesuai dengan permintaan

pelayanan pemanduan dan penundaan kapal diverifikasi oleh

18



Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111 Weda.PPKB yang
sudah ditetapkan dibuatkan SPK (Surat Perintah Kerja) Pandu dan
Tunda yang kemudian didistribusikan ke Personil Pandu dan
Kapal Tunda.

(6) Realisasi pelayanan kapal sandar dengan selamat dan dilengkapi
Bukti Pelayanan Pemakaian Pandu dan Tunda sebagai dasar
lampiran invoice.

(7) Agent Pelayaran melakukan pembayaran sesuai dengan NPJK ke
account milik BUP Pemanduan serta melampirkan bukti
pembayarannya / transfer.

(8) Bukti pembayaran dari Agent Pelayaran diverifikasi oleh
Keuangan BUP Pemanduan.

b) Perusahaan Pelayanan atau agen wajib menyelesaikan semua biaya
jasa kepelabuhanan maksimal 3 (tiga) hari setelah pelayanan jasa

pemanduan dan penundaan dilaksanakan:

2) Administrasi Booking Pandu — Kapal Keluar / Berangkat
a) Ketika kapal akan berangkat atau meninggalkan pelabuhan,
perusahaan pelayaran atau agen perlu mengajukan permintaan untuk
mendapatkan pandu kepada loket penyelenggara pemanduan sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

(1) BUP Pemanduan menerima pengajuan PPKB (Permintaan
Pelayanan Kapal Barang) yang telah diinput oleh Pengguna Jasa
atau Agent Pelayaran.

(2) Agen Pelayaran melengkapi pemenuhan atas dokumen Kapal dan
Barang serta SPB (Surat Persetujuan Berlayar) atau SPOG (Jika
Kapal Pindah).

(3) PPK (Penetapan Pelayanan Kapal) sesuai dengan permintaan
pelayanan pemanduan dan penundaan kapal diverifikasi oleh
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111 Weda.

(4) PPKB yang sudah ditetapkan dibuatkan SPK (Surat Perintah
Kerja) Pandu dan Tunda yang kemudian didistribusikan ke
Personil Pandu dan Kapal Tunda.

(5) Realisasi Bukti Pelayanan Pemakaian Pandu dan Tunda sebagai
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3)

4)

b)

dasar lampiran invoice.

(6) Kemudian BUP Pemanduan membuatkan NPJK (Nota
Perhitungan Jasa Kapal) yang kemudian diinfokan kembali ke
Agent Pelayaran untuk dilakukan pembayaran.

(7) Pengguna Jasa/ Agent Pelayaran menerima invoice maksimal 3
(tiga) hari setelah kapal keluar dan diarsipkan serta direkapitulasi
oleh Keuangan BUP Pemanduan.

Pengguna Jasa / Agent Pelayaran wajib menyelesaikan segala bentuk

biaya jasa Kepelabuhanan maksimal 3 (tiga) hari setelah pelayanan

jasa pemanduan dan penundaan dilaksanakan.

Pelayanan Pemandu dan Penundaan kapal

a)

b)

Prioritas urutan pelayanan kapal yang masuk atau keluar diatur
berdasarkan perencanaan penyelenggara pemanduan, di mana kapal
yang pertama kali tiba dan meminta layanan pandu akan dilayani
terlebih dahulu, sesuai dengan prinsip (First Come First Service).
Pelayanan pemanduan diutamakan untuk kapal yang akan berangkat
dibandingkan dengan kapal yang sedang dalam proses masuk atau
sandar.

Pelayanan pemanduan hanya dilakukan ketika kondisi cuaca dan laut
memungkinkan untuk pelayaran yang aman, dengan syarat:

(1) Kecepatan angin tidak lebih dari 20 knots.

(2) Tinggi gelombang tidak lebih dari 2 meter.

Stasiun Pandu

a)

b)

Personil Pandu, Kapal Tunda dan Motor Pandu harus menerima SPK
minimal 12 (dua belas) jam sebelum melaksanakan tugas Pelayanan
Pemanduan dan Penundaan Kapal.

Operator radio wajib memberikan informasi kepada kapal yang akan
dipandu minimal 1 jam sebelum pelaksanaan tugas pemanduan
dimulai.

Pengecekan kelengkapan Pandu sebelum melaksanakan tugas meliputi
Pakaian Dinas Pandu Lengkap, Life Jacket, Sepatu Keselamatan, HT

(Handie Talkie), Jas hujan (bila diperlukan), Senter(bila malam hari),
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SPK Pandu, dan Pandu Checklist (Pilot Card Exchange).

5) Persiapan Pihak Kapal
a) Setiap kapal yang membutuhkan layanan pemanduan dan penundaan
harus memiliki tangga pandu yang memenuhi persyaratan untuk
memastikan keselamatan pandu dalam menjalankandengan kriteria.

(1) Memasang tangga pandu 1 meter diatas air disisi bawah angin
bila kapa yang akan di pandu memili sarat/draft kurang dari 9
meter.

(2) Memasang tangga kombinasi pandu kemudian tangga pandu 1
meter diatas air disisi bawah angin bia kapal yang akan di pandu
memiliki sarat/draft lebih dari 9 meter

(3) Saat menerima atau melepas pandu, nakhoda kapal harus
memperlambat kecepatan atau menghentikan mesin, memastikan
bahwa kapal berada dalam kondisi yang memungkinkan pandu
untuknaik atau turun dari tangga pandu dengan aman.

(4) Sebelum  kapal melakukan  manuver, nakhoda harus
mengonfirmasi bahwa kapalnya siap untuk dipandu.

(5) Mesin utama, kemudi, dan peralatan navigasi harus dalam kondisi
siap untuk bergerak.

(6) Bendera "G" harus dikibarkan pada siang hari atau lampu "PPM"
(putih-putih-merah) yang terlihat dari segala arah pada malamhari
saat menunggu pandu.

(7) Bendera "H" harus dikibarkan pada siang hari atau lampu putih di
atas merah di tiang utama kapal pada malam hari setelah pandu
naik ke kapal.

(8) Jika pandu sudah naik ke kapal dan kapal belum siap untuk
bergerak, pandu dapat menunggu maksimal 30 menit.

(9) Biaya yang timbul karena keterlambatan tersebut menjadi

tanggung jawab pengguna jasa.

21



6)

Persiapan Kapal Tunda

a) Minimal 1 (satu) jam sebelum penundaan dimulai, kapal tunda harus
menerima  Surat Perintah Kerja (SPK) atau informasi mengenai
rencana penundaan kapal.

b) Minimal 30 (tiga puluh menit) sebelum bergerak kapal tunda
menyiapkan permesinan untuk olah gerak.

¢) Memastikan kondisi tali tunda dalam kondisi optimal dan siap untuk
digunakan.

d) Melaporkan kesiapan kapal tunda kepada stasiun pandu untuk
melaksanakan pekerjaan penundaan.

b. Komunikasi

1)

2)

3)

Komunikasi antara pandu/Radio Operator/Motor pandu dapat

menggunakan bahasa :
a) Bahasa Indonesia untuk kapal yang berbendera Indonesia dengan
nahkodaorang Indonesia, kapal berbendera asing dengan nahkoda
orang asing, atau kapal berbendera Indonesia dengan nahkoda orang
asing.
b) Komunikasi dengan kapal sebelum pandu naik ke kapal dilakukan di
saluran 12/14 dan 15 VHF.
Komunikasi Pandu sebelum naik kapal :
a) Kapal Masuk
(1) Mengkomunikasikan untuk berlayar dengan kecepatan aman
(maksimal 5 knot/mesin standy untuk olah gerak), dan haluan
kapal untuk menuju sisi kanan/buoy Pengenal/buoy pandu pada
channel 12/14 dan 16 VHF.

(2) Prosedur pandu naik, ke atas kapal (Mengacu pada peraturan
SOLAS V/23 dan IMO Resolution S.1045 (27).

b) Kapal keluar Memastikan bahwa dokumen administrasi sesuai dan laik
laut serta kapal siap untuk olah gerak.

Komunikasi saat Pandu diatas Kapal

a) Saat tiba di atas kapal, menyapa dengan ucapan selamat
pagi/siang/malam dan memperkenalkan diri ketika tiba di atas kapal.

b) Memperlihatkan Surat Perintah Kerja (SPK) pemanduan dan
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d)

f)

memberikan Pilot Checklist/Pilot Card kepada nakhoda kapal untuk
diisi.

Pandu meminta informasi kepada Nakhoda perihal kondisi kesiapan
kapal secara keseluruhan.

Pandu menjelaskan lokasi dermaga tempat kapal akan bersandar dan
rencana manuver kapal yang akan disampaikan kepada nakhoda,
beserta informasi mengenai kapal tunda yang akan memberikan
bantuan (termasuk nama kapal dan daya mesin induk), serta rencana
penggunaan tali tambat (Mooring Lines).

Pandu menjelaskan lokasi-lokasi yang sempit, dangkal, serta
memberikan informasi mengenai bahaya navigasi yang mungkin
dihadapi dan memberikan perkiraan waktu yang dibutuhkan.
Penjelasan mengenai rencana manouvering bisa dilakukan

menggunakan simulasi (jika tersedia media simulasi).

c. Proses Kapal Masuk

1) Kecepatan kapal mendekati PBG (Pilot Boarding Ground) maksimal 5

knot (mesin kapal standby untuk olah gerak).

2) Pandu naik ke kapal pada posisi sebelum titik PBG sekitar = 2 NM dari

lokasi labuh, saat motor pandu akan merapat kecepatan kapal maksimal 5
knot.

3) Nakhoda kapal mengikuti arahan stasiun pandu untuk proses pelayanan

kapal masuk.

d. Proses Pandu Turun

1) Sebelum turun kapal, Pandu mengambil kembali Sertikat Pandu / bukti

pelayanan pandu dan pilot checklist yang telah ditandatangani nakhoda.

2) Pandu turun dari kapal dengan menggunakan akses tangga pandu / tangga

kapal dengan menggunakan sarana antar jemput pandu untukkembali ke

stasiun pandu.

3) Melaporkan ke menara pengawas / stasiun pandu bahwa pemanduantelah

selesai (Jam Selesai Pelayanan Pemanduan dan Penundaan).

e. Proses Keadaan Darurat

1) Stasiun Radio atau siapapun yang pertama mengetahui keadaan darurat

terjadi, harus segera memberitahukan kepada Penyelenggara Pelabuhan

dan Pengawas Pemanduan melalui radio telekomunikasi / Radio VHF
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Channel 16 atau melalui seluler Phone, dengan menyebutkan:

a) Jenis keadaan darurat

b) Lokasi kejadian

¢) Waktu kejadian

d) Pertolongan/bantuan yang diharapkan

e) Menyebut identitas pelapor/tanda panggil secara jelas dan siap
dihubungi sewaktu waktu.

2) Penyelenggara Pelabuhan dan Pengawas Pemanduan segera mengambil
tindakan yang dianggap penting dan perlu dan mengkordinasikan bantuan/
kerja sama dengan instansi terkait.

3) Bila mana diperlukan maka Penyelenggara Pelabuhan/ Pengawas
Pemanduan dibantu Pandu memimpin relokasi kapal-kapal yang ada
untuk diolah gerak pindah ke tempat yang aman atau ke lokasi evakuasi
kapal-kapal untuk menghindar dari dampak lanjutan keadaan darurat

tersebut.

9. Pengertian Kinerja
Menurut Gilbert, kinerja mengacu pada apa yang dapat dilakukan seseorang
sesuai dengan tanggung jawab dan fungsinya. Kinerja, atau performance,
mengacu pada hasil kerja atau prestasi kerja yang ditunjukkan oleh karyawan.
Oleh karena itu, kinerja pegawai dapat diukur dari hasil kerja, hasil tugas, atau
hasil kegiatan dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara berpendapat bahwa kinerja adalah hasil
kerja, meliputi kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kusjono dan Ratnasari menyatakan bahwa kinerja sangat penting bagi kemajuan
suatu organisasi atau perusahaan. Semakin tinggi kinerja karyawan, maka
semakin tinggi pula kinerjanya.
Menurut Armstrong, kinerja mengacu pada pekerjaan yang dilakukan dan hasil
yang diperoleh dari pekerjaan tersebut. Kinerja mencerminkan prestasi kerja
seorang karyawan berdasarkan perannya dalam perusahaan. Salah satu metode
untuk menilai kemajuan perusahaan adalah dengan melakukan melalui evaluasi
kinerja karyawan.

Kinerja menurut Saripuddin dan Handayani merujuk pada aktivitas atau proses
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kerja yang sesuai dengan kemampuan individu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Secara umum, Kinerja mengacu pada hasil atau prestasi kerja
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas mereka untuk memberikan kontribusi
pada suatu organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh motivasi, keterampilan, dan
persepsi peranseseorang atau kelompok dalam organisasi.

Istilah kinerja berasal dari istilah job performance atau actual performance, yang
mengacu pada prestasi atau hasil kerja individu. Menurut Hesti Widianti dalam
bukunya "Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM): Sebuah Pengantar" tahun
2022, istilah ini juga dapat disingkat dari "Kinetika Energi Kerja" atau dalam
bahasa Inggris disebut performance. Dalam konteks manajemen, Kinerja
didefinisikan sebagai pencapaian prestasi kerja seseorang yang mencakup
kuantitas dan kualitas dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Secara umum, setiap organisasi berupaya untuk meningkatkan
kinerja sumber daya manusia (SDM), karena SDM merupakan faktor kunci bagi

perusahaan dalam mencapai tingkat kinerja yang optimal.
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C. PEMBAHASAN PENELITIAN TERDAHULU

Teknik Metode
Peneliti dan Tahun | Judul Penelitian | Pengumpulan Penelitian
Data
Analisis Kinerja
Pelayanan
Yudha  Andrianto,| Pemanduan Kapal | Wawancara, Metode
Ahmad Wicaksono, | Terhadap Waktu Kuesioner, Kuantitatif
M. Ruslin Anwar| Tunggu (Waiting | Studi Pustaka Deskriptif
(2016) Time) Di
Pelabuhan Tanjung
Perak
Iplementasi
Kebijakan
Rista Rikiatun, |Pemanduan Kapaldi
Gatot Budiarto, | PT. Pelabuhan Triangulasi | Metode Kualitatif
Martina, M.(2021) Indonesia 1l Deskriptif
Cabang Pelabuhan
Palembang
Analisis Kinerja
Jasa Pelayanan Observasi
Rahmiyana, Nisha | Pemanduan Kapal Langsung Metode
Desfi Arianti, Mey | Terdahap Waktu dilapangan, Kuantitatif
Krisselni Sitompul |Tunggu di PT Bias kuesioner, Deskriptif
(2022) DeltaPratama wawancara
Tanjung Balai
Karimun
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Kencana Verawati,
Ajeng Putri Dwi
Wahyuni (2023)

Analisis Penetapan
Pelayanan Pandu
Tunda
Berpengaruh Pada

Yang

Pendapatan

Perusahaan

Analisis data-data
numerik (angka)
diolahdengan
metodestatistik

Metode
Kuantitatif
Deskriptif
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D. KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019), merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Penelitian ini menjelaskan apakah ada pengaruh
optimalisasi pelayanan kapal di perairan pelabuhan weda provinsi maluku utara guna
menunjang operasional pada PT. Langlang Laju Layang. Dari uraian di atas maka
dapat dilihat suatu bagan alur pemikiran secara garis besar sebagai berikut:

Bagan 2.1
Kerangka Pemikiran

OPTIMALISASI PELAYANAN KAPAL DI PERAIRAN PELABUHAN
WEDA PROVINSI MALUKU UTARA GUNA MENUNJANG
OPERASIONAL PADA PT. LANGLANG LAJU LAYANG

|
. !

Masih kurangnya jumlah kapal
tunda untuk proses pelayanan
kapal masuk dan keluar pelabuhan

Masih kurangnya jumlah pandu
dalam menangani pelayanan kapal
masuk dan keluar pelabuhan

} !

Terhambatnya pelayanan kapal
karena kurangnya jumlah personil
pandu

Terhambatnya pelayanan kapal
karena kurangnya jumlah kapal
tunda

!

Kinerja pelayanan pemanduan
tidak berjalan dengan baik

:

!

Kinerja pelayanan kapal tunda
tidak berjalan dengan baik

Melakukan penambahan personil
pandu guna meningkatkan
pelayanan kapal di pelabuhan

'

Melakukan penambahan kapal
tunda guna meningkatkan
pelayanan kapal di pelabuhan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama peneliti menjalani Praktek Darat (PRADA),

sebagai bagian dari pemenuhan program D-1V yang berlangsung selama 6 bulan,

dari Februari 2023 sampai dengan Juli 2023.

2. Tempat

Penetapan waktu dan tempat penelitian merupakan tahap yang krusial dalam

penelitian kualitatif karena menetapkan waktu dan lokasi penelitian berarti

menetapkan objek dan tujuan penelitian. Hal ini mempermudah pelaksanaan

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada:

Waktu
Lokasi

Telepon
Email
Website
Jenis Usaha

: Februari 2023 sampai dengan Juli 2023
: Weda Desa Fidy Jaya Dusun 2 No0.26 RT/RW. 02/02

Kab. Halmahera Tengah Prov. Maluku Utara, 97850.

: 021-6905015

: opskom@langlanglaju.com

: www.langlanglaju.com

: Badan Usaha Pelabuhan


mailto:opskom@langlanglaju.com
http://www.langlanglaju.com/

B. METODE PENDEKATAN
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

deskriptif, dimana peneliti mendeskrifsikan berkaitan Optimalisasi Pelayanan Kapal

Di Perairan Pelabuhan Weda Provinsi Maluku Utara Guna Menunjang Operasional

Pada PT. Langlang Laju Layang. Jenis data kualitatif terdiri dari dua jenis yaitu:

1.

Data Primer

Data primer yang dilakukan adalah dengan cara melakukan observasi. Digunakan
untuk memperoleh data proses kapal masuk dan keluar dari data perbulan yang
terlampir.

Data Sekunder

Data sekunder yang dilakukan adalah dengan melakukan studi dokumentasi,
dimana penulis mengambil foto atau gambar, serta membaca dan menganalisis
dokumen-dokumen yang relevan (SOP Pemanduan, Profil Pandu, dan Daftar
Kunjungan Kapal) sesuai dengan permasalahan yang di angkat.

C. TEKNIKPENGUMPULAN DATA
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan disajikan dalam bentuk

deskriptif. Demikian di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Observasi

Penulis melakukan observasi dengan cara pengamatan langsung di lokasi
penelitian, khususnya di PT. Langlang Laju Layang. Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai proses kapal masuk dan keluar dari data perbulan
yang terlampir.

Studi Dokumentasi

Dari metode ini peneliti melakukan pengambilan foto atau gambar, serta membaca
dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan (SOP Pemanduan, Profil
pandu, dan Daftar Kunjungan kapal) dengan permasalahan yang diangkat.
Wawancara

Pengumpulan data dengan teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi langsung melalui sesi tanya jawab dengan staff operasional terkait

permasalahan personil pandu dan kapal tunda dalam pelayanan kapal.
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Berikut adalah beberapa pertanyaan yang diajukan penulis dalam wawancara:

a.

Penulis : Apa solusi yang dilakukan pihak pusat dalam menyelesaikan
permasalahan ini?

Staff . Pihak pusat akan menambahkan personil pandu dan kapal
tunda untuk memastikan pelayanan kapal di Pelabuhan Weda berjalan dengan
lacar tanpa hambatan.

Penulis  : Kapan penambahan tersebut akan dilakukan?

Staff : Penambahan akan dilakukan setelah pihak pusat menemukan
personil pandu/unit kapan tunda sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 2015 (Bagian IV Pasal 11
ayat 3) mengenai pemanduan dan penundaan kapal.

Penulis  : Dimanakah waktu yang tepat untuk memutuskan personil
pandu/unit pandu yang layak?

Staff : Waktu yang tepat adalah ketika personil pandu/unit pandu sesuai
dengan sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 57 Tahun 2015 (Bagian IV Pasal 11 ayat 3) mengenai
pemanduan dan penundaan kapal.

Penulis  : Siapa yang menentukan personil pandu/unit kapal tunda tersebut
layak onboard/digunakan?

Staff : Keputusan tersebut akan ditentukan dalam rapat Tim Operasional
dengan  manajer  operasional untuk menentukan yang layak
onboard/digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan yang
berwenang memberikan keputusan adalah Direktur Operasional & Komersial.
Penulis  : Mengapa permasalahan ini harus cepat diselesaikan?

Staff . Karena dapat menurunkan kualitas pelayanan kapal yang akan
dipandu, maka dari itu pihak pusat harus tanggap untuk menyelesaikan
permasalahan ini agar pelayanan kapal tidak terhambat dan berjalan dengan
lancar.

Penulis  : Bagaimana tanggapan pihak pusat terhadap kekurangan personel
pandu dan kapal tunda dalam pelayanan kapal

Staff . Pihak pusat menanggapinya dengan cara menambah jumlah
personil pandu dan kapal tunda serta memastikan keputusan diambil sesuai
dengan prosedur yang berlaku untuk menjamin pelayanan kapal berjalan

dengan lancar.
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D. TEKNIKANALISADATA

Dalam pembahasan masalah yang, peneliti menggunakan teknikik analisis diagram
tulang ikan (Fishbone) yang dapat memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang
ada, diagram Fishbone ini berguna untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab
dan akibat yang digunakan untuk menemukan akar masalah dan penyebab masalah
serta solusinya. Dalam diagram tersebut digambarkan bahwa terdapat 4 (empat) sebab
yang bisa diambil yaitu Man, Methode, Other, Machine. Adapun langkah-langkah yang
harus ditempuh adalah mengidentifikasi masalah yang harus ditentukan, mencari
penyebab utama persoalan sebagai tulang-tulang atau bone dan mencari fakta apa
perkiraan penyebab dari masalah tersebut.

Penggunaan diagram fishbone diharapkan dapat mempermudah dan menjadielemen
penting dalam menyelesaikan masalah yang timbul di perusahaan. Berikut adalah
diagram fishbone (sebab-akibat) yang akan dianalisis oleh penulis:

Bagan 3.1
Diagram Fishbone (tulang ikan)

Man Method

Ketidak sesuaian
jam kerja pandu

_Terbatasnya dengan ketentuan
jumlah — Keterlambatan yang berlaku
personil dalam
memberikan Kurangnya jumlah pandu
elayanan
pelay dan jumlah kapal tunda
> dalam menangani
pelayanan kapal masuk
dan keluar pelabuhan
Terbatasnya
jumlah kapal
tunda
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Kepanduan Weda Maluku Utara

Pelabuhan Weda Maluku Utara merupakan Pelabuhan Indonesia Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan (KUPP) Kelas Ill, Didalam pelaksanaan kedatangan
kapal harus dilengkapi sarana dan prasarana bantu yang akan memudahkan dan
melancarkan arus pelayaran seperti jasa pemanduan yang tersedia di Pelabuhan
Weda Maluku Utara. Salah satunya adalah Kantor Kepanduan yang melayani jasa
pelayanan kapal masuk, keluar atau pindah tambatan.
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 2015 (Bab | pasal 1)
mengenai Pemanduan dan Penundaan, pemanduan adalah aktivitas bimbingan
yang membantu dan memberikan saran serta informasi kepada Nahkoda
mengenai kondisi perairan lokal untuk memastikan navigasi kapal berlangsung
dengan aman, teratur, dan lancar, dengan tujuan menjaga keselamatan kapal dan
lingkungan. Penundaan dalam konteks pemanduan melibatkan serangkaian
kegiatan seperti mendorong, menarik, menggandeng, mengawal (escort), dan
membantu (assist) kapal yang bergerak di jalur pelayaran, area anchorage, atau
kolam pelabuhan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu kapal dalam proses
sandar atau melepaskan dari berbagai struktur seperti dermaga, jetty, trestle, pier,
pelampung, dolphin, kapal, dan fasilitas tambat lainnya, menggunakan kapal
tunda sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Pemandu kapal harus memiliki kompetensi gabungan keahlian teknis dalam
mengoperasikan kapal dan navigasi, serta pemahaman mendalam tentang kondisi
lokal yang unik. Pekerjaan pemandu kapal tidak hanya memerlukan individu
keterampilan khusus, serta tanggung jawab terhadap kinerja, kerjasama,inisiatif,
kejujuran, kepatuhan, dan kondisi fisik yang optimal. Salah satu hal yang krusial
dalam konteks ini adalah Kantor Kepanduan, yang bertugas menyediakan jasa
pelayanan kapal yang masuk, keluar, atau pindah tambatan.



Peran Kantor Kepanduan memiliki peran dalam mendukung kelancaran kegiatan
di pelabuhan, mengingat pelabuhan merupakan penghubung antara dua jenis
moda transportasi yang berbeda, yaitu moda darat dan moda laut.
Keterintegrasiannya kedua moda transportasi tersebut sangat diperlukan untuk
menjaga kelancaran proses distribusi. Tanpa integrasi yang baik, proses distribusi
dapat terganggu dan pelabuhan dapat menjadi salah satu faktor penyebab

kelangkaan komoditas tertentu di pasar.
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AGambar 4.1
Peta Perairan Pandu Luar Biasa Pelabuhan Weda Wilayah Kerja Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111 Weda
Nomor : PP.304/3/11/DJPL-18

Titik Koordinat Perairan Pandu di Wilayah Pelayaran Pelabuhan Weda :

Titik A : 0> 28 0.007 LU [/ 128 01 00.00" BT
Titikk B 0° 26> 0.000 LU / 127° 01" 00.007 BT
Titikk C 0 26> 000 LU / 127° 58  00.00 BT
Titik D 0 16> 0.000 LU / 127° 58  00.00" BT
Titik E 0° 16> 0.000 LU / 127° 55° 00.007 BT

Titik F : 0° 20 0.00” LU / 127° 53> 00.00” BT
Titik Koordinat PILOT BOARDING GROUND di Wilayah Pelayaran
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Pelabuhan Weda:
PBG:0°22°0.00” LU/ 127° 58’ 00.00” BT
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Gambar 4. 2

Wilayah Kerja Pemanduan dan Penundaan di Pelabuhan Weda Maluku Utara

Titik Koordinat Pilot Board Ground di wilayah Pelayaran Pelabuhan Weda :
e PBG:0°22°0.00” LU/ 127°58’ 00.00” BT

Titik Koordinat STASIUN PANDU di Wilayah Pelayaran Pelabuhan Weda :
e Loc:0°19°55°LU/127°55 52”7 BT

2. Data penelitian

a. Kurangnya jumlah kapal pandu dalam menangani pelayanan kapal
masuk dan keluar pelabuhan

1) Jumlah personil pandu dan jadwal kapal

Pengambilan data ini yang menjadi alat ukur tingkat kebutuhan jumlah

pandu guna meningkatkan pelayanan di Pelabuhan Weda Maluku Utara.

Data yang diambil dari pelabuhan adalah jumlah pergerakan kapal dari

Bulan Februari 2023 sampai dengan Bulan Juli 2023. rata-rata jumlah

kapal yang dipandu perbulan, rata-rata jumlah kapal setiap hari, jumlah

jam pelayanan pandu setiap bulan (menit), rata-rata jumlah kapal perhari

dan jumlah jam pelayanan pandu perhari.
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Tabel 4.1

Data nama-nama pandu

KODE IJAZAH

NO NAMA PANDU LAUT
1 Alex 42 ANT 1
2 Gunawan 43 ANT 1
3 Irfan 45 ANT 1
4 Robby 47 ANT 111

Sumber : PT. Langlang Laju Layang. 2023

Berdasarkan tabel diatas, bahwa ketersediaan jumlah personal pandu di

Pelabuhan Weda Maluku Utara sebanyak 4 (empat) personil pandu dengan

masing-masing ijazah laut yang berbeda tingkat kualifikasinya

Data Kunjungan Kapal Perairan Pelabuhan Weda

Tabel 4. 2

BulanFebruari 2023 — Juli 2023

NO| BULAN KUNJUNGAN |KAPAL YANG PANDU |PANDU YANG

KAPAL DIPANDU DIBUTUHKAN
1 |Februari 2023| 555 Kapal 240 Kapal | 4 orang 6 orang
2 | Maret 2023 628 Kapal 262 Kapal 4 orang 6 orang
3 | April 2023 603 Kapal 268 Kapal | 4 orang 6 orang
4 | Mei 2023 660 Kapal 302 Kapal | 4 orang 6 orang
5| Juni 2023 624 Kapal 282 Kapal 4 orang 6 orang
6 | Juli 2023 673 Kapal 323 Kapal | 4 orang 6 orang

Sumber : PT. Langlang Laju Layang. 2023
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Berdasarkan data bulan Februari 2023, terdapat 240 pergerakan kapal
yang terdiri dari kapal domestik maupun internasional. Pada bulan Maret
2023, mengalami peningkatan tercatat 262 kapal, pada bulan April 268
Kapal , bulan Mei 2023 mengalami peningkatan yang signifikan tercatat
302 kapal, bulan juni tercatat 282 kapal, pada bulan juli tercatat 323 kapal.
Dengan jumlah pandu sebanyak (empat) orang ketika dalam kondisi
tertentu pada puncak kesibukan arus pergerakan kapal, seluruh personil
akan turun kelapangan untuk mengambil peran masing-masing dalam
melayani prosespemanduan kapal di Pelabuhan Weda, Maluku Utara.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
57 Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal, Pasal 12 ayat 3
huruf d menyatakan bahwa jumlah kapal yang dipandu tidak boleh
melebihi 3 kapal per hari dan/atau jam kerja tidak lebih dari 8 jam. Maka
dari itu perlu dilakukan penambahan 2 (dua) orang personil pandu agar
jam kerja pandu sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku dengan
dilakukan rolling per 8 jam.

Untuk meningkatkan layanan pemanduan kapal di pelabuhan ini,
perhatian terhadap pembinaan sumber daya manusia pemanduan kapal
harus ditingkatkan. Dengan demikian, peran mereka dalam layanan
pemanduan di pelabuhan akan menghasilkan kinerja optimal dan
memuaskan bagi pengguna layanan pemanduan.

Untuk mendukung semua hal tersebut, perlu ditingkatkan kinerja dari
instansi-instansi terkait serta sumber daya manusia (SDM) yang terlibat
dalam proses pemanduan. Salah satunya adalah meningkatkan layanan
pemanduan di Pelabuhan Weda, Maluku Utara, terutama dalam mengatur
pergerakan kapal (manuver sandar dan keberangkatan dari dermaga).
Peningkatanpelayanan kegiatan pemanduan dapat dicapai jumlah personil
pandu yang memadai, serta tersedianya sarana alat bantu seperti motor
pandu dan kapal tunda yang cukup, kemampuan personil pandu yang

harus kompeten.
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Tabel 4.3

Kunjungan kapal per hari yang di pandu

Jumlah Jumlah
No Bulan Kapal/Bulan | Kapal/Hari Ratio
1 Februari 2023 240 Kapal 8 8:4
2 Maret 2023 262 Kapal 9 9:4
3 April 2023 268 Kapal 9 9:4
4 Mei 2023 302 Kapal 13 13:4
5 Juni 2023 282 Kapal 10 10:4
6 Juli 2023 323 Kapal 11 11:4

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan data kunjungan kapal

dipandudi Pelabuhan Weda, Maluku Utara, selama periode Februari
hingga Juli 2023. Tabel ini mencakup informasi tentang jumlah kapal per
bulan dan per hari, serta beberapa ratio yang digunakan untuk mengukur
frekuensi dan intensitas kunjungan. Berdasarkan data dari tabel tersebut,
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kunjungan kapal per hari di
Pelabuhan Weda berkisar antara lebih dari 8 hingga kurang dari 13 kapal
per hari. Tabel ini memberikan gambaran tentang volume lalu lintas kapal

di pelabuhan tersebut dan membantu dalam memahami pola kunjungan

kapal dari bulan ke bulan.
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Tabel 4. 4
Daftar perhitungan ratio jumlah kapal perhari

Ratio Jumlah
No Bulan kapal/pandu 1 Pandu/hari
1 Februari 2023 8:4 2 Kapal
2 Maret 2023 9:4 2 Kapal
3 April 2023 9:4 2 Kapal
4 Mei 2023 13:4 3 Kapal
5 Juni 2023 10:4 3 Kapal
6 Juli 2023 11:4 3 Kapal

Tabel diatas memberikan informasi mengenai rasio jumlah kapal yang
dipandu per hari di Pelabuhan Weda, Maluku Utara, dari Februari hingga
Juli2023. Tabel ini mencakup data tentang berapa banyak kapal yang
dipandu oleh satu orang pandu (pemandu kapal) setiap hari, serta rasio

yang digunakan untuk menghitung jumlah kapal per pandu per hari.

Tabel ini menggambarkan bahwa beban kerja pandu di Pelabuhan Weda
cenderung meningkat dari Februari hingga Juli 2023. Pada bulan-bulan
awal,satu pandu memandu rata-rata 2 kapal per hari, sementara pada
bulan-bulan selanjutnya, beban kerja meningkat menjadi rata-rata 3 kapal
per hari. Peningkatan ini mungkin mencerminkan peningkatan aktivitas
maritim di pelabuhan, kebutuhan akan lebih banyak pemanduan, atau
efisiensi yang ditingkatkan dalam operasi pelabuhan. Data ini penting
untuk perencanaan sumber daya manusia dan logistik di pelabuhan, untuk
memastikan bahwa pandu memiliki kapasitas yang cukup untuk

menangani jumlah kapal yang semakin meningkat.
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Tabel 4.5

Hasil dari daftar waktu pelayanan pemanduan

No Keterangan Menit

1. |[Pandu melakukan perjalanan ke kapal dan naik 30 menit
ke kapal

Pandu melakukan manuver kapal (melakukan

2 blah gerak)  dan bersamaan 1 waktu kapal tunda 90 menit

melakukan penundaan.

Pandu selesai / turun dari kapal menuju kantor .
60 menit

kepanduan atau menuju ke kapal lain di waktu yang

bersamaan.

4 [Total waktu pelayanan pemanduan dalam 1 kapal 3Jam

atau 180menit

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu
pemanduan untuk satu kapal adalah sekitar 90 menit. Proses ini meliputi
waktu perjalanan pandu ke kapal dan naik ke kapal sekitar 30 menit,
manuver kapal oleh pandu bersama kapal tunda sekitar 30 menit, dan
penyelesaian pelayanan ketika pandu turun dari kapal menuju kantor
pemanduan atau ke kapal lain sekitar 30 menit. Jumlah total waktu
pelayanan pandu per hari (dalam menit) juga bergantung pada jumlah
kapal yang bersandar di Pelabuhan Weda Maluku Utara setiap harinya.

Jadwal jaga pandu dalam 1 hari (24 jam) dengan 4 personil pandu baik
yang jaga maupun standby. Dapat disimpulkan bahwa analisis jumlah
kunjungan kapal atau pergerakan kapal dalam 1 hari berkisar kurang lebih
15 kapal perhari yang di pandu oleh 4 personil pandu. Jadi dalam 1 pandu
bisa memandu kapal 3-4 kapal (perhari). Apabila waktu pelayanan
pemanduan dalam 1 kapal memakan waktu 180 menit. Maka 11 kapal

dalam 1 hari jam kerja memakan waktu sekitar 1.980 menit atau 33 jam,
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artinya melebihi waktu dalam 1 hari (24 jam) belum dikurangi waktu
istirahat bagi pandunya yaitu 1 jam waktu untuk istirahat.

Hal tersebut menujukan tidak tersedianya pandu yang cukup untuk
memberikan pelayanan terhadap kapal yang akan berlabuh dan tidak
cukupya kapal pandu dan tunda untuk memberikan panduan kepada kapal

yang akan sandar di Pelabuhan Weda Maluku Utara.

b. Kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal masuk
dankeluar pelabuhan

1) Jumlah unit kapal tunda

Tabel 4.6
Sarana Bantu motor pandu dan kapal tunda
di PelabuhanWeda Maluku Utara

No | Kapal Tunda/Motor Pandu Keterangan

1 TB. DIASRAYAVII

2 | TB.PULAU SEBESI I1-216
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3 TB. SEAHOUND |

4 TB. BATAVIAVI-216
Motor Pandu :
5 ARUNG LAUTAN |

Sumber : PT. Langlang Laju Layang 2023

Berdasarkan uraian pada analisis masalah terdahap jumlah kapal tunda
dalammeningkatkan pelayanan di Pelabuhan Weda Maluku Utara, kapal
tunda memberikan peran penting dalam proses pelayanan kapal.
Kekurangan kapal tunda dapat menyebabkan berbagai permasalahan yang
akan timbul, seperti :
a) Keterlambatan waktu sandar kapal
Kapal harus menunggu antrian untuk mendapatkan layanan kapal
tunda, sehingga berakibat pada keterlambatan waktu sandar. Hal ini
dapat mengganggu jadwal bongkar muat barang.
b) Ketidakamanan bernavigasi
Kekurangan kapal tunda dapat meningkatkan risiko kecelakaan saat
kapal bermanuver di pelabuhan, terutama dalam kondisi cuaca buruk.
c) Kegagalan dalam memberikan pelayanan
Kurangnya kapal tunda dapat mengakibatkan kesulitan dalam
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menyajikan pelayanan yang efektif dan efisien, terutama jika harus

memenuhi standar kualitas pelayanan tinggi. Maka perlu dilakukan

langkah atau upaya di dalam permasalahan sebagai berikut :

(1) Jumlah unit kapal tunda perlu ditambah, karena frekuensi
permintaan akan semakin meningkat akibat dari jumlah kunjungan
kapal yang besar sehingga proses pelayanan kapal harus di lakukan
dengan baik. Penambahan unit kapal tunda juga harus sesuai
dengan kriteria yang tercantum dalam PM 93 Tahun 2014 Pasal 3-
6.

(2) Dengan meningkatkan unit kapal tunda guna mengantisipasi jika
kunjungan kapal besar dalam waktu yang bersamaan dan
mengantisipasi apabila kapal tunda rusak atau sedang melakukan
perawatan berkalayaitu 3 sampai 5 bulan sekali dengan waktu
yang cukup lama agarpelayanan pemanduan dapat dilaksanakan

secara optimal

B. ANALISISDATA
Berdasarkan data yang terlah dideskripsikan sebelumnya, maka selanjutnya data
dianalisis menggunakan teknik analisis diagram fishbone. Diagram fishbone ini
berguna untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab pada suatu karakteristik
kejadian. Diagram ini menunjuan antara sebab dan akibat yang digunakan untuk
menemukan akar masalah dan penyebab masalah serta solusinya.
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Bagan4.1
Diagram fishbone (tulang ikan)

Ketidak sesuaian
jam kerja pandu

Terbatasnya dengan ketentuan
jumlah — Keterlambatan yang berlaku
personil dalam
| memberikan _
pelayanan Kurangnya jumlah pandu

dan jumlah kapal tunda
> dalam menangani
pelayanan kapal masuk
dan keluar pelabuhan

Terbatasnya
jumlah kapal
tunda

Berikut pembahasan dari akar-akar permasalahan yang telah diuraikan diatas :
1. Man
a. Terbatasnya jumlah personil pandu

Kurangnya personil pandu dalam melakukan proses pemanduan
menyebabkan keterlambatan proses pelayanan yang akan dilayani.
Dengan jumlah pandu terbatas ketika dalam kondisi tertentu pada puncak
arus pergerakan kapal, seluruh personil akan turun ke lapangan untuk
mengambil peran masing-masing dalam melayani proses pemanduan.
Untuk meningkatkan layanan pemanduan perlu ditingkatkan kinerja dari
instan terkait serta sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam

proses pemanduan.
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2. Method

a. Keterlambatan dalam memberikan pelayanan
Keterlambatan dalam memberikan pelayanan kapal di pelabuhan
merupakan masalah yang dapat memperngaruhi efisiensi operasional dan
kepuasan pengguna jasa pelabuhan. Keterlambatan dalam pelayanan
menyebabkan antrian kapal yang panjang, waktu tunggu yang lama, dan
potensi kerugian financial bagi perusahaan pelayaran. Kapal yang harus
menunggu lama untuk dilayani mengalami peningkatan biaya
operasional, yang pada akhirnya dapat diteruskan kepada konsumen
dalam bentuk tarif yang lebih tinggi. Selain itu, citra pelabuhan juga dapat
terganggu, mengurangi daya tariknya sebagai pusat logistik yang efisien.

b. Ketidak sesuaian jam kerja pandu dengan ketentuan yang berlaku
Berdasarkan peraturan Menteri Perhubungan Republik Inodnesia Nomor
57 Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal, Pasal 12 ayat
3 huruf d menyatakan bahwa jumlah kapal yang dipandu tidak boleh
melebihi 3 kapal per hari atau jam kerja tidak lebih dari 8 jam. Selain itu
dapat menyebabkan risiko kecelakaan dikarenakan personil pandu
kelelahan ketika pergerakan kunjungan kapal mengalami peningkatan.

3. Machine
a. Terbatasnya jumlah kapal tunda
Terbatasnya jumlah kapal tunda telah menjadi hambatan signifikan dalam
memberikan pelayanan kapal yang efisien dan tepat waktu. Akibat dari
keterbatasan ini waktu tunggu bagi kapal yang membutuhkan layanan
tunda menjadi lebih lama. Kapal yang menunggu giliran untuk
mendapatkan layanan tunda sering kali terdampar di pelabuhan yang
menyebabkan penundaan dalam jadwal bongkar muat dan barang.
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Setelah melakukan analisis terhadap masalah yang dihadapi oleh PT. Langlang Laju
Layang, beberapa opsi solusi telah diuraikan. Dari berbagai alternatif tersebut,tujuan
utamanya adalah mencari solusi terbaik yang dapat diterapkan di perusahaan, diterima
oleh semua pihak dan dianggap efektif untuk mengatasi masalah yang ada. Oleh
karena itu dilakukan peninjauan kembssali terhadap beberapa alternatif solusi yang
telah dijelaskan sebagai pertimbangan bagi PT. Langlang Laju Layang.

Berikut adalah evaluasi dari pemecahan masalah:

1. Kurangnya jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal masuk dan

keluar Pelabuhan

Untuk meningkatkan pelayanan di Pelabuhan Weda Maluku Utara terkait dengan

jumlah personil pandu, beberapa opsi solusi yang bisa dipertimbangkan untuk

mengatasi masalah ini:

a. Peningkatan jumlah pandu : meningkatkan jumlah pandu yang tersedia di
Pelabuhan dapat membantu mengurangi waktu tunggu dan mempercepat
proses bongkar muat kapal.

b. Perusahaan bisa melakukan kolaborasi dengan peusahaan lain yang
menyediakan layanan jasa pemanduan kapal di pelabuhan

c. Perusahaan bisa menyewa orang yang memahami dalam melakukan

operasional jasa pemanduan di pelabuhan

2. Kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal masuk dan
keluar Pelabuhan

Untuk meningkatkan proses pelayanan kapal agar tidak terjadi keterlambatan

dalam melayani kapal, beberapa opsi solusi yang dapat di pertimbangkan adalah

sebagai berikut:

a. meningkatkan jumlah kapal tunda guna mengantisipasi apabila kunjungan
kapal besar dalam waktu yang bersamaan dan mengantisipasi apabila kapal
tunda ada yang rusak atau sedang melakukan perawatan berkala.

b. Perusahaan bisa melakukan kolaborasi dengan perusahaan lain yang memiki

kapal tunda untuk menyediakan layanan penundaan kapal di pelabuhan.
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D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang telah penulis jelaskan diatas, penulis

melakukan evaluasi kembali mengenai pemecahan masalah tersebut dan hasilnya

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan jumlah pandu yang tersedia di pelabuhan dapat membantu

mengurangi waktu tunggu dan mempercepat proses bongkar muat. Proses ini

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :

a. Keuntungan

1)
2)
3)

4)
5)

Meningkatnya proses pelayanan kapal di pelabuhan tersebut
Meningkatan keselamatan dalam proses pelayanan kapal

Dengan menambahnya personil waktu tunggu untuk kapal masuk dan
keluar Pelabuhan dapat berkurang,

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.

Perningkatan kepuasan pelanggan

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Merekrut lebih banyak pandu membutuhkan biaya tambahan untuk proses

seleksi, pelatihan awal, dan gaji.

Merekrut pandu yang tidak memenuhi standar kualitas dapat berdampak

negatif pada keselamatan da efisiensi operasional pelabuhan

Membutuhkan waktu untuk meastikan bahwa mereka memiliki

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan

2. Perusahaan bisa melakukan kolaborasi dengan perusahaan lain yang menyediakan

layanan jasa pemanduan kapal di pelabuhan. Proses ini memiliki keuntungan dan

kekurangan sebagai berikut :

a. Keuntungan

1)

2)
3)

4)

Kolaborasi dapat memungkinkan perusahaan untuk menghindari investasi
besar dalam infrastruktur pemanduan yang mungkin tidak terpakai secara
optimal

Peningkatan kualitas pelayanan

Perusahaan memiliki akses sumber daya pandu tambahan dari perusahaan
lain

Tanggung jawab atas keselamatan pelayaran dapat dibagi bersama dengan
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perusahaan lain

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Ketergantungan dengan perusahaan lain dapat membuat operasional
pelabuhan menjadi kurang stabil.

Fee operasional jasa pemanduan dibagi sesuai dengan kesepakatan yag
sudah disepakati

Ketergantungan pada perusahaan lain dapat menimbulkan risiko jika

perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi komitmen.

3. Perusahaan bisa menyewa orang yang memahami dalam melakukan operasional

jasa pemanduan di pelabuhan. Proses ini memiliki keuntungan dan kekurangan

sebagai berikut :

a. Keuntungan

1)

2)

3)

Perusahaan dapat mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk
pelatihan

Perusahaan dapat dengan cepat mendapatkan tambahan tenaga pandu
sesuai dengan kebutuhan yang ada

Biaya yang dikeluarkan hanya sebatas kontrak sewa dan jumlah tenaga

kerja yang dibutuhkan

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Risiko kualitas pleayanan tidak sesuai dengan harapan atau standar
perusahaan
Memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan budaya kerja dan

operasional perusahaan
Mengandalkan tenaga ahli eksternal membuat perusahaan bergantung

pada pihak luar

4. Meningkatkan jumlah kapal tunda guna mengantisipasi apabila kunjungan kapal

besar dalam waktu yang bersamaan dan mengantisipasi apabila kapal tunda ada

yang rusak atau sedang melakukan perawatan berkala. Proses ini memiliki

keuntungan dan kekurangan sebagai berikut :

a. Keuntungan

1)
2)

Waktu tunggu kapal untuk ditunda dapat berkurang secara signifikan

Risiko gangguan layanan akibat kerusakan atau perawatan berkala kapal
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3)

4)

tunda dapat diminimalkan
Dapat mengantisipasi apabila kunjungan kapal besar dalam waktu
bersamaan

Meningkatkan kualitas pelayanan di pelabuhan

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Resiko terjadi overcapacity jika kunjungan kapal tidak sepadan dengan
penambahan kapal tunda, yang dapat mengakibatkan kapal tunda
menganggur.

Meningkatkan biaya operasional perusaahan yang menjadi bebas
perusahaan seperti biaya bahan bakar, biaya perawatan berkala, biaya
pergantian sparepart

Membutuhkan crew kapal tambahan untuk megoperasikan kapal tunda

5. Perusahaan bisa melakukan kolaborasi dengan perusahaan lain yang memiki

kapal tunda untuk menyediakan layanan penundaan kapal di pelabuhan. Proses ini

memiliki keuntungan dan kekurangan sebagai berikut :

a. Keuntungan

1)

2)

3)

Memungkinkan perusahaan untuk berbagi biaya pemeliharaan dan
operasional kapal tunda

Perusahaan tidak mengeluarkan biaya besar untuk membeli kapal tunda
baru

Dapat mengurangi risiko keterlambatan dalam proses pelayanan kapal

b. Kekurangan

1)

2)

3)

4)

Perusahaan akan bergantung pada ketersediaan kapal tunda dari
perusahaan lain
Dapat mengurangi kontrol perusahaan terhadap proses operasioan| yang

mungkin berdampak pada standar pelayanan

Memerlukan negosiasi mengenai pembagian fee, biaya-biaya dan
tanggung jawab
Ketika perusahaan selalu bergantung pada pihak ketiga, maka

keterlambatan atau kekurangan dari pihak ketiga dapat menyebabkan

keterlambatan proses pelayanan kapal.
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E. PEMECAHAN MASALAH

Dari berbagai solusi alternatif yang telah diajukan dan dinilai dengan

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian, Solusi terbaik untuk mengatasi

permasalahan di PT. Langlang Laju Layang yaitu :

1. Untuk mengatasi kurangnya jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal
masuk dan keluar pelabuhan maka perlu dilakukan penambahan personil pandu
2 (dua) pandu untuk meningkatkan pelayanan kapal agar berjalan dengan baik dan
mengurangi risiko kecelakaan, meningkatkan kepuasanpelanggan yang dipandu,
dan memperkuat reputasi perusahaan atas pelayanannya.

2. Dalam mengatatasi kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal
masuk dan keluar pelabuhan maka dibutuhkan penambahan jumlah kapal tunda
sesuai dengan kebutuhan permintaan pelayanan kapal, penambahan jumlah kapal
tunda yang lebih cepat dan efektif dapat meningkatkan kecepatan dan efisiensi

opeasional, dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk manuver kapal.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dengan merujuk pada data dan fakta dari penelitian yang dilakukan oleh penulis

tentang Optimalisasi Pelayanan Kapal di Perairan Pelabuhan Weda Provinsi Maluku

Utara Guna Menunjang Operasional Pada PT. Langlang Laju Layang, penulis

menyimpulkan mengenai pemecahan masalah sebagai berikut:

1. kurangnya jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal masuk dan keluar
pelabuhan dikarenakan PT. Langlang Laju Layang mengalami kekurangan
jumlah pandu dalam menangani pelayanan kapal masuk dan keluar pelabuhan
dapat mempengaruhi kurang optimalnya dalam proses pelayanan kapal dalam
kondisi tertentu pada puncak kesibukan arus pergerakan kapal. Saat ini terdapat
4 (empat) orang pandu dengan rata-rata kunjungan harian 10 kapal, di mana setiap
pandu dapat memandu 2 hingga 3 kapal. Pelayanan pemanduan untuk satu kapal
memakan waktu sekitar 180 atau 3 jam, sehingga jumlah waktu yang dibutuhkan
dalam sehari mencapai 36 jam, melebihi jam operasional normal yang hanya 24
jam per hari Sehingga perlu dilakukan penambahan jumlah personil pandu 2 (dua)
orang yang memadai agar proses pelayanan kapal berjalan dengan lancar.

2. kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal masuk dan keluar
pelabuhan dikarenakan PT. Langlang Laju Layang menghadapi masalah
kurangnya jumlah kapal tunda untuk proses pelayanan kapal masuk dan keluar
pelabuhan. Kurangnya kapal tunda dapat menyebabkan keterlambatan proses
pelayanan kapal dan kegagalan dalam memberikan pelayanan yang efektif dan
efisien ketika arus kunjungan kapal meningkat terutama saat kapal rusak atau
sedang dalam perawatan kapal sehingga pelrlu dilakukan penambahan jumlah
kapal tunda sesuai kebutuhan arus pelayanan kapal agar proses pelayanan kapal

berjalan dengan lancar.



B. SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran

antara lain sebagai berikut:

1. Ditujukan kepada pihak PT. Langlang Laju Layang agar dapat menambah jumlah
personil pandu 2 (dua) orang, memberikan pelatihan kepada pandu yang ada
untuk meningkatkan keterampilan dan efisiensi, memgimplementasikan sistem
penjadwalan yang efisien untuk pandu agar mengatur jadwal mereka dengan lebih
baik dan memastikan ketersediaan yang optimal agar proses pelayanan kapal
berjalan dengan lancar.

2. Ditujukan kepada PT. Langlang Laju Layang agar melakukan penambahan unit
kapal tunda untuk mengantisipasi peningkatan kunjungan kapal atau mengalami
kerusakan dan perawatan berkala, membangun kerja sama dengan perusahaan
lain yang memiliki kapal tunda untuk menyediakan layanan penundaan kapal di

pelabuhan.
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Lampiran 6 : Wilayah Kerja Pemanduan dan Penundaan
di Pelabuhan Weda Maluku Utara




Lampiran 7 : Ship Particular TB. Diasraya VII

General Particulars
Name of Vessal
Type of Vessel
Classification

Flag

Yos

Port of Regstry

Cat Sign

Bollard Pul
Clear Deck Space

Stem Roller

& jons
Main Engine
Horse Power
Speed (Max)
Ganerator / Power

Oy Water Separator
Propuision

FIFI Equipment

Fire Pump

Speay Boom

Lire Rafs

Litebuoy

Fire Man Outfit & Blanket
Line Throwing Apparatus

Accommeodaticn
Crows Accommodation
Passengers

: Diasraya VI
Harbour Tug

- BKI

: Ingonesia
1994

. Samannda
YO 6462

c4000T
105m x8m
84 m* Cavered by den plank

4 m (an)

: Niigata Marne Dissal
3100 HP { 2 x 1550 HP)
£ 12 Knots Free Running
(1) Yanmar 6 KFL, 185 HP
(2) Mitsublshé 6 D22, 183 HP
: Instabied
Azienuth Stem Drive (ASD)

i
. Fire Monilor at Top of wheehouse
Fira Hydrant
Fire Extinguisher
¢ Instalied
2 5ot (Port & Starboard)

. InNatable Life raft, Life Jackets

. As Per SOLAS
. Installed
: Instalied

11 Beds
5 Sofa Seating

Dimensions
Length Over All (31.10m
Breadth Mki : 880m
Depth Mid : 380m
Draught Mid 1285m
Gross Tonnage (24T
Nal Tonnage BBT
Tank Capacity
Fuel :5500T
Frash Water :2500T
Disp: t 1.00T
Foam 1007
Steering - Blectro & Hydraulke
Radar Instailed

Echo Souder : Installed
GPS Nevigator - Installed
Magnetic Compass: Instaled
VHF & SSB Radio: Installed

Anemomater * Installed
P.A Systermn - Installed
SART & EFIRB  : Installed
NS Installed
Powertul Search

Lights for Fore & AFT: Instalied



Lampiran 8 : Ship Particular TB. Pulau Sebesi 11-21

P TR ARRADR TROORTSTA TER .
Hantor Putat ; Komgleks Gedung Rubindo, 1 Rayw Antal Baru, Ancol Timur, Jakarts 14110 IPC
Telp. 67314306709 Fan. 61-21-4364789 L

Y16 Hpm 21 n
__{ONE ALLWELLER NB.25-200 TYPE CENTRIFUGAL
:w’Tv‘?’mw*dnugL@}gg
{ONE ALLWTLLEN TAL &0. 135. W 115 TYPE NORIZONTAL SCAEW
FSTREW PUNY CAPACITY 5.5 m*/hr 2840 AP HEAD § Bar, MOTOR 1.1 Kw, 35
ONE ALLWELLER CMHU.200-500 6WX TYPE HORIZONTAL VOLUTE
+ CAPACITY 556 m* / HR 1800 Rpem, HEAD L33 m TYPE HORIZONTAL SCREW

——akem
Dty O Pump ONE ALLWEILLER AED. 3K 50 1E

:mmmmm1n-lm¢n~n.muumh WFEDA S
awsgePump  :OME AUWTILLER AER. € SO.1€ / D11 PLTYRE HORIZONTAL ECCEN —

E——= CTRIC SINGLE SCREW PUMP CAPACITY 3 m" / 1R 474 RPM MOTOR 1.1 KW 380 Voit




Lampiran 9 : Ship Particular TB. Sea Hound 1

SHIP'S PARTICULLAR
Name : TB. SEA HOUND 1 cks SEA HOUND PERMORMANCE DATA
Year Built 1956 Designed Max Speed 13.1 Knots
Builder Mitsubishl Hoavy Industries Ltd Designed Bollard Pull 45.8 Tonnes (ahead) 42.5 Tonnes {astern)
Calss axl
flag indanesia TANK CAPACITIES
Cali Sign YDB 4627 Fuel Ol 60,0 m3
imo No 9151292 Fresh Water 30.0 m3
DIMENSIONS TOWING AND DECK EQUIPMENT
LOA 2584 M Tow Winch Kitagawa Kogyo HWD-3-2GB2W-D-H1M2
Seam 850M Brake Holding 60 Tonnes
Depth 470M Line Pull 2 MY @25 m/min
Draft 350M Deck Crane 2Ton
GT/NT 255/76
MACHINERY RADIO AND NAVIGATIONAL EQUIPMENT
Main Engine 2 x Niigata 61.25HX of 1600 bhp each at 750 rpm Radar Furuno - 1941
Generators 2 X Yanmar 6HAL-N 55B Receiver None
Propeliers 2 x Niigata ZP-21 In 360 degrees Streerable kort VHF Motoroka GM338/Icom IC M302
Noztles Echo Sounder Furuno - FCV 561

Immarsat None
ACCOMODATION (FULLY AIR CON) Navtex None
Officers 2 x 2 barths EPIRB Paln Wessex
Crew 1 x4 berths Talkback Syst None
Total 8 berths Mag Compass Sestrel

Auto Pilot None
FIREFIGHTING / ANTI-POLLUTION EQUIP AlS L3 {protech)
Fili Pump 100M
Fifi Monitor Z Unit 360 *

Spary 8oom Available



Lampiran 10 : Ship Particular BATAVIA VI-216
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Lampiran 11 : Ship Particular Arung Lautan |

INFORMASI UMUM
1 | NAMA KAPAL ARUNG LAUTAN 1
2 | TAHUN PEMBUATAN 01 JANUARI 2019
3 | MATERIAL FIBERGLASS
4 | NO. PAS KECIL AL.520/3/39/SYB TPK-2023
5 | TANDA PAS KECIL DKI 1 NO. 716
6 | PELABUHAN TANJUNG PRIOK
7 | PANJANG 9,20M
8 | LEBAR 2,60 M
9 | DALAM 1,10 M
10 | GROSS TONNAGE 6T
11 | NET TONNAGE 27
12 | KAPASITAS 8 ORANG
13 | JUMLAH AWAK 6 ORANG (TERMASUK NAHKODA)
14 | JUMLAH KESELAMATAN 10 ORANG
MESIN
15 | MAIN ENGINE | YAMAHA 100 PK X 2
PERFORMANCE
16 | KECEPATAN | 15 KNOT

R
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